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ABSTRAK 

FORMULASI SAMPO ANTIKETOMBE DARI EKSTRAK KULIT 

NANAS (Ananas comosus (L) Merr) 

(Laura Cristy Luluana Simanjuntak, 2021, 67 Halaman, 16 Tabel, 14 

Gambar, 4 Lampiran ) 

 

 Sampo antiketombe adalah pembersih kulit kepala dan rambut yang 

mengandung zat antijamur penyebab ketombe. Ketombe merupakan suatu 

keadaan anomali pada kulit kepala, yang ditandai dengan terjadinya 

pengelupasan lapisan tanduk secara berlebihan dari kulit kepala membentuk 

sisik-sisik yang halus yan dapat disebabkan oleh jamur Pityrosporum Ovale. 

Ekstrak kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) mengandung bromelain 

sebagai zat anti jamur dan diformulasikan kedalam sampo antiketombe. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sampo antiketombe dari ekstrak kulit 

nanas dengan formulasi yang tepat berdasarkan variasi  konsentrasi ekstrak 

kulit nanas dan waktu pengadukan dan untuk mengetahui efeksivitas ekstrak 

kulit nanas sebagai antijamur terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum 

ovale penyebab ketombe. Variasi konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% 

serta variasi waktu pengadukan yaitu 10 menit, 20 menit, 30 menit dan 40 

menit. Analisis produk sampo antiketombe meliputi kadar air, pH, tinggi busa, 

efeksivitas ekstrak kulit nanas dan organoleptik. Berdasarkan hasil analisis 

sediaan sampo antiketombe pada waktu pengadukan 30 menit dan konsentrasi 

15% merupakan kondisi yang paling baik untuk menghasilkan sampo 

antiketombe dengan formulasi yang tepat sesuai dengan SNI 06-2692-1992. 

Hasil analisis menunjukkan nilai kadar air 80.33%, pH 7.5, tinggi busa yaitu 

1,3 cm dan efeksivitas ekstrak kulit nanas terhadap pertumbuhan jamur 

Pityrosporum ovale memiliki kategori zona hambat yang sangat kuat.  

 

Kata Kunci : Sampo Antiketombe, ketombe, Kulit nanas  
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ABSTRACT 

FORMULATION OF ANTI-DANDRUFF SHAMPOO FROM PINEAPPLE  

PEEL EXTRACT (Ananas comosus (L) Merr)  

 

(Laura Cristy Luluana Simanjuntak, 2021, 69 Pages, 16 Tabels, 14 Pictures, 

4 Appendix) 

Anti-dandruff shampoo is a scalp and hair cleanser that contains antifungal 

substances that cause dandruff. Dandruff is an anomaly condition of the scalp, 

which is characterized by excessive exfoliation of the horny layer from the scalp 

to form fine scales which can be caused by the fungus Pityrosporum Ovale. 

Pineapple peel extract (Ananas comosus (L.) Merr) contains bromelain as an 

antifungal agent and is formulated into anti-dandruff shampoo. This study aims to 

make an anti-dandruff shampoo from pineapple peel extract with the right 

formulation based on variations in the concentration of pineapple peel extract 

and stirring time and to determine the effectiveness of pineapple peel extract as 

an antifungal against the growth of the fungus Pityrosporum ovale that causes 

dandruff. Concentration variations are 5%, 10%, 15% and 20% and variations in 

stirring time are 10 minutes, 20 minutes, 30 minutes and 40 minutes. Analysis of 

anti-dandruff shampoo products included water content, pH, high foam, 

effectiveness of pineapple peel extract and organoleptic. Based on the analysis of 

the anti-dandruff shampoo preparation at a stirring time of 30 minutes and a 

concentration of 10% is the best condition to produce anti-dandruff shampoo with 

the right formulation in accordance with SNI 06-2692-1992. The results of the 

analysis showed that the water content was 80.33%, pH 7.5, foam height was 1.3 

cm and the effectiveness of pineapple peel extract on the growth of the fungus 

Pityrosporum ovale had a very strong inhibition zone category. 

 

Key words : Anti-dandruff shampoo, dandruff, pineapple peel 
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